
Pemohon Kasubbag T.U Staf  Sertifikasi
Koordinator  

Sertifikasi
Ka. UPTD Kelengkapan Waktu

1. Pemohon (produsen/penangkar) 

mengajukan surat permohonan untuk 

sertifikasi dan pelabelan benih.Hortikultura

- Sertifikat kompetensi 

produsen/penangkar, 

peta lokasi, komoditas 

yang ditangkarkan, 

volume.

60 menit Disposisi

2. Permohonan (produsen/penangkar) 

disampaikan ke Ka. UPTD melalui 

Kasubbag Tata Usaha.

- Berkas. 30 Menit Disposisi

3. Ka. UPTD mendisposisikan permohonan ke 

Kasie Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

TPH

- Disposisi berkas. 30 Menit Disposisi

4 Kasie Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

TPH mendisposisikan permohonan ke 

Koordinator sertifikasi.

- Pemeriksaan berkas. 30 Menit Sda

5 Koordinator  sertifikasi memeriksa 

kelengkapan berkas.

- Pemeriksaan berkas. 30 Menit Sda

6 Permohonan tidak lengkap maka berkas 

dikembalikan kepada pemohon, dan 

permohonan sudah lengkap akan 

dilanjutkan.

- Diterima atau 

dikembalikan berkas.

30 Menit Sda

Permohonan dicatat ke dalam buku induk 

sertifikasi.
- Pemeriksaan lapangan pendahuluan.

- Permeriksaan lapangan I, II.

8 - Legalitas label ( Stempel) label yang telah 

dicetak.

-  label. 30 Menit tersedianya 

label sesuai 

dengan 

jumlahnya.

- Penyimpanan dokumen/arsip. - legalitas label.

- Berita acara serah terima label. -pemasangan 

label
- Pengawasan pemasangan label. - Bukti 

pemasangan - Dokumen.

Keterangan

420 menit- Dokumen

Sda

9

Output

7 - Menerbitkan nomor 

induk lapangan 

sertifikasi.

180  menit

Standart Operasional Prosedur Sertifikasi dan Pelabelan
Benih Hortikultura

No. Kegiatan
Pelaksana Mutu Baku

tidak

ya

Pemeriksaan Lapangan  
sayuran Rp. 25.000,- /Unit

Pemeriksaan Umbi digudang 
lon benih yg diujikan Rp. 25,-

Pemeriksaaan Umbi Kentang di 
Gudang
- G0 per knol Rp.   5
- G2 per Kg Rp. 25
Sesuai UU RI No. 20 Tahun 
1997 Tentang PNBP dan PP RI 
No. 35 Tahun 2016 Tentang 
Jenis dan Tarif PNBP



 

UPTD BPSBTPHP 

TERIMA/ TOLAK 

PERMOHONAN 

 PRODUSEN/PENANGKAR 

PEMERIKSAAN LAPANGAN 

PENGAWAS BENIH TANAMAN 

 Pendahuluan 

 Pertanaman 

 Sebelum Benih disalurkan 

 Pemeriksaan Benih digudang (UMBI) 

 Pengujian Laboratorium(Biji) 

SERTIFIKASI KOMPETENSI 

UPTD BPSBTPHP 

LULUS/ TIDAK LULUS 

PENERTIBAN 

SERTIFIKAT 

PROSES PERCETAKAN LABEL 

PRODUSEN/PENANGKAR 

LEGALISASI LABEL NOMOR SERI 

DAN SAMPEL 

UPTD BPSBTPHP 

PENGAWASAN 

PEMASANGAN LABEL 

PADA WADAH/ BATANG 

BERITA ACARA/PBT 

BENIH BERSERTIFIKAT 

 

 

BENIH SUMBER 

BD/BP DAN BF/BPMT 

PROSEDUR SERTIFIKASI BENIH TANAMAN BUAH/ SAYURAN 

 

BENIH SIAP 

SALUR/EDAR 

PETANI PEMAKAI BENIH DAN 

PRODUSEN . PENANGKAR 
PENINGKATAN 

PRODUKSI DAN 

PRODUKTIVITAS 

TANAMAN 

HORTIKULTURA 



PRODUSEN

- FC Sertifikat kompetensi produsen

- Peta / sketsa lokasi perbanyakan

   atau bukti penguasaan lahan

PBT

PBT

UPTD. BPSB 

PROVINSI

PBT

PBT

UPTD. BPSB 

PROVINSI
   (tunas muda belum terbuka)

- Cukup memenuhi kebutuhan jumlah mata

PRODUSEN    tempel, entres atau bahan stek

PBT - Keabsahan dokumen

- Kelayakan pohon induk

UPTD. BPSB 

PROVINSI
- Perkiraan jumlah mata tempel, entres

   atau bahan stek yang memenuhi syarat

PBT

Catatan : Untuk perbanyakan melalui mata tempel, entres atau bahan stek yang berasal dari pohon induk yang masih berada dalam 

provinsi, maka mata tempel, entres atau bahan stek tersebut tidak perlu di label, namun cukup melampirkan :

- Hasil penilaian / pemeriksaan pohon induk

- Surat pernyataan pengambilan mata tempel, entres atau bahan stek 

ALUR PROSES SERTIFIKASI TANAMAN BUAH TAHUNAN

 PERBANYAKAN VEGETATIF ( BENTUK MATA TEMPEL, ENTRES ATAU BAHAN STEK)

(Berlaku Untuk Benih Sumber Yang Berasal di Luar Provinsi)

PERMENTAN RI NO. 23 TAHUN 2021

PERMOHONAN SERTIFIKASI ( Form SP. 01)                                            Melampirkan :

-  Paling lama 7 Hari Kerja Sebelum pengambilan mata tempel, 

    entress dan bahan stek  

- 1 Unit Sertifikasi Maksimal : 10.000 mata tempel, entres - Daftar mitra kerja untuk areal kerjasama 

   atau bahan stek

PERIKSA DOKUMEN

PENGANTAR PERMOHONAN NO. INDUK

NOMOR INDUK

Faktor yang diperiksa :

    pohon induk)

Pada saat pengambilam mata tempelentres atau bahan stek

PEMERIKSAAN POHON INDUK Syarat Pohon Induk Yang Diperiksa

PEMERIKSAAN PENDAHULUAN ( Form SL. 01) -  Kebenaran lokasi

Sebelum pengambilan mata tempel, entres atau bahan stek -  Kebenaran benih sumber (kesesuaian 

    jenis, varietas, kelas benih dan kelayakan

Faktor yang diperiksa :

PENGANTAR REGISTRASI LABEL

NOMOR REGISTRASI LABEL

-  Pohon induk telah teregistrasi di UPTD. 

    BPSB TPHP Aceh

-  Pohon induk dalam keadaan layak 

- Pohon induk dalam keadaan fase norman 

SERTIFIKAT BENIH

PEMASANGAN LABEL 

BERITA ACARA SUPERVISI PEMASANGAN LABEL ( Form SL. 08)

PEMILIK PI / 

PRODUSEN

Produsen di 

awasi oleh PBT 

Produsen di 

awasi oleh PBT 

PENGAMBILAN BAHAN OKULASI / BAHAN SAMBUNG PUCUK                

( Form SP. 07 )

PERMOHONAN REGISTRASI LABEL ( Form. SL. 07 )

PERMOHONAN  PEMERIKSAAN  POHON INDUK ( Form SP 02 )



PEMILIK PI / 

PRODUSEN

PBT

PBT

UPTD. BPSB 

PROVINSI

PRODUSEN

- FC Sertifikat kompetensi produsen

- Peta / sketsa lokasi perbanyakan

   atau bukti penguasaan lahan

- Hasil penilaian pohon induk

- Rencana pengambilan bhn okulasi/

PBT    bhn sambung, bahan stek dll dari pemohon

PBT

UPTD. BPSB 

PROVINSI

PBT

    pohon induk)

PRODUSEN - ketersediaan dan kelayakan batang bawah

- Pernyataan pengambilan bhn okulasi/

PRODUSEN I 1). Permohonan  ( paling lama 7 HK sebelum pemeriksaan)

      ( Form SP. 02 )

PBT 2). Pemeriksaan Pertanaman   (max 30 HK Setelah okulasi,

      penyambungan pucuk, susuan)

     ( Form SL. 02 )

PRODUSEN II 1). Permohonan  ( paling lama 7 HK sebelum pemeriksaan)

      ( Form SP. 02 )

PBT 2). Pemeriksaan Pertanaman   ( saat menjelang siap edar)

     ( Form SL. 02 )

UPTD. BPSB 

PROVINSI

PRODUSEN

PBT

UPTD. BPSB 

PROVINSI

Produsen di 

awasi oleh PBT 

- FC Sertifikat benih

PBT - Hasil pemeriksaan terakhir

- Kelayakan benih ( kesesuaian deskripsi, 

PRODUSEN 1). Permohonan  ( paling lama 21 HK sebelum masa   kesehatan tanaman, kelainan fisiologis, vigor)

      berlakunya label berakhir  ( Form SP. 02 ) - Jumlah benih yang memenuhi syarat

PBT 2). Pemeriksaan pelabelan ulang Pertanaman  ( Sebelum 

      berakhirnya masa berlak label)  ( Form. SLU 02 ) -  3 Bulan  dihitung dari tgl pemeriksaan

     siap salur

-  2 Bulan Setelah perpanjangan pertama

-  5 Bulan Setelah perpanjangan ke 2

     (dengan ketentuan)

Faktor yang diperiksa :

Masa Berlaku Label Jeruk

Melampirkan :

BERITA ACARA SUPERVISI PEMASANGAN LABEL ( Form SL. 08)

REGISTRASI PELABELAN ULANG (KHUSUS JERUK)

SERTIFIKAT BENIH

PERMOHONAN REGISTRASI LABEL ( Form. SL. 07 )

PENGANTAR REGISTRASI LABEL

NOMOR REGISTRASI LABEL

PEMASANGAN LABEL 

ALUR PROSES SERTIFIKASI TANAMAN BUAH TAHUNAN

 PERBANYAKAN VEGETATIF ( OKULASI / SAMBUNG PUCUK ATAU SUSUAN)

PERMENTAN RI NO. 23 TAHUN 2021

PERMOHONAN UNTUK PENILAIAN POHON INDUK

PENILAIAN POHON INDUK

PENGAMBILAN BAHAN OKULASI / BAHAN SAMBUNG PUCUK                

( Form SP. 07 )

PERMOHONAN SERTIFIKASI ( Form SP. 01)                                            Melampirkan :

-  Diajukan Paling lama 7 Hari Kerja Sebelum Okulasi, 

   penyambungan , pucuk, susuan

- 1 Unit Sertifikasi Maksimal : - Daftar mitra kerja untuk areal kerjasama 

- Duplikat PIT = 50 btg - BD   = 250 btg

- BP                   = 2.500 btg - BR   = 10.000 btg

PERIKSA DOKUMEN

   sambung pucuk dari pemohon dan atau 

    pemilik pohon ( form SP. 07) 

PENGANTAR PERMOHONAN NO. INDUK

PEMERIKSAAN PERTANAMAN

NOMOR INDUK

Faktor yang diperiksa :

PEMERIKSAAN PENDAHULUAN ( Form SL. 01) - kebenaran lokasi

- Dilakukan terhadap dok. Yang telah mempunyai nomor induk - kebenaran benih sumber (kesesuaian 

- Dilakukan sebelum okulasi, sambung pucuk atau susuan    jenis, varietas, kelas benih dan kelayakan

PELAKSANAAN OKULASI / SAMBUNG PUCUK, SUSUSAN

Faktor yang diperiksa  pada pemeriksaan I :

- Ketinggian okukasi, sambung pucuk atau

    susuan pada batang bawah

  - Kelayakan benih

  - Tingkat keberhasilan okulasi, sambung

    pucuk atau susuan

Faktor yang diperiksa  pada pemeriksaan II :

  - Kelayakan benih

-  Jumlah benih hasil okulasi, sambung 

Produsen di 

awasi oleh PBT 

PENGANTAR HASIL PENILAIAN POHON INDUK

REKOMENDASI HASIL PENILAIAN POHON INDUK
Bila tidak mungkin dilakukan sebelum pengajuan 

permohonan sertifikasi dengan alasan teknis, maka 

dapat dilakukan sebelum atau bersamaan dengan 

pemeriksaan pendahuluan (sebelum okulasi, 

penyambungan)

   pucuk atau susuan yang memenuhi syarat


